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Saat pandemi, kita banyak menghabiskan 

waktu di rumah. Untuk itu, supaya tidak bosan  

aku harus mencari kegiatan positif di waktu 

luang. Salah satu kesukaanku adalah merakit 

robot. Pada hari Sabtu, aku dan ayah hendak 

membuat robot yang dibeli ibu.  Robot ini 

merupakan kado ulang tahun dari ayah dan 

ibuku. Ayah dan ibuku memberi hadiah itu 

karena mereka tahu aku suka merakit barang 

yang berguna. Mereka juga ingin kemampuan 

merakitku berkembang.   
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Yang aku pertama lakukan adalah 

mengenali semua bagian dari robot.  Aku juga 

harus mengikuti petunjuk yang diberikan 

dengan benar.  Jika aku memiliki kesulitan, aku 

akan meminta bantuan ayah dan ibuku. Setelah 

itu aku memasang rumah baterai  dan  saklar. 

Aku meminta bantuan ayah untuk memasang 

baut dan  kabel  untuk menghubungkan ke 

baterai dan saklar. Lalu aku menyusun badan 

robot. Aku merakit robot selama setengah 

jam. 
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Langkah terakhir adalah menutup rumah 

robot tersebut. Akhirnya robotpun selesai 

dirakit.  Ketika robot tersebut dinyalakan, 

robot tersebut tidak bisa berjalan. Aku 

sempat bingung. Aha … ternyata karena ada 

bagian badan  robot yang hilang. Aku dan ayah 

mencari bagian yang hilang tersebut di kamar. 

Ternyata bagian yang hilang tersebut 

ditemukan dibawah tempat tidurku.  
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Kemudian ayah memasang  bagian yang 

hilang tersebut. Akhirnya robotku terpasang 

dengan sempurna. Perasaanku senang karena 

robotku bisa berfungsi. Hal positif yang aku 

rasakan saat merakit robot adalah aku harus  

sabar, teliti, dan pantang menyerah. Selain itu, 

aku bahagia bisa menghabiskan waktu merakit 

robot bersama ayahku tercinta. Ini adalah 

kegiatanku dalam mengisi waktu luang. 

Bagaimana caramu mengisi waktu luang? 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


